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Abstrak  
 

Perusahaan merupakan tempat berkumpulnya para tenaga kerja, modal, sumber daya alam, serta 

kewirausahaan yang mempunyai tujuan untuk mendapatkan keuntungan atau laba yang sebesar 

besarnya. Setiap perusahaan juga menginginkan adanya suatu perkembangan yang lebih baik dari 

periode sebelumnya untuk meningkatkan nilai perusahaannya. Berkembangnya sebuah perusahaan 

sangat berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh Return on Asset dan dividen payout ratio terhadap nilai perusahan, dengan data sampel 

perusahaan sektor makanan dan minuman yang tercantum di PT Bursa Efek Indonesia yang 

dihitung menggunakan metode statistik yang diproses dengan program SPSS. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif dengan sumber data sekunder yang 

tercantum di PT Bursa Efek Indonesia dengan 72 populasi perusahaan dan mengambil 10 sampel 

untuk di jadikan bahan penelitian. Adapun variabel yang dihubungkan dalam penelitian ini adalah 

variabel return on asset (X1), dividen payout ratio (X2), dan nilai perusahaan (Y). Kesimpulan 

yang didapatkan sebagai berikut: Return on asset berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Hal ini dapat di buktikan bahwa nilai sig pada variabel return on asset (X1) sebesar 0.00 dimana 

nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0.00< 0.05). Dividen payout ratio tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Hal ini telah di buktikan bahwa nilai sig pada variabel dividen payout ratio (X2) 

sebesar 0.808, dimana nilai tersebut lebih besar dari 0.05 (0.808 > 0.05). Return on asset dan dividen 

payout ratio secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan, Uji statistik untuk variabel 

Return on asset dan dividen payout ratio pada uji F sebesar (0,000< 0,05). 

 

Kata Kunci: Return on Asset, Dividen Payout Ratio, Nilai Perusahaan, Makanan dan Minuman 

 

Abstract 

 

A company is a gathering place for labor, capital, natural resources, and entrepreneurship with 

the aim of obtaining profits or profits of the greatest magnitude. Every company also wants a better 

development than the previous period to increase the value of the company. The development of a 

company greatly influences the value of the company. This research aims to analyze the influence 

of Return on Assets and dividend payout ratio on company value, with sample data from food and 

beverage sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange which is calculated using 

statistical methods processed with the SPSS program. This research uses a quantitative method 

with an associative approach with secondary data sources listed on the Indonesia Stock Exchange 

with a population of 72 companies and took 10 samples to be used as research material. The 

variables linked in this research are the variable return on assets (X1), dividend payout ratio (X2), 

and company value (Y). The conclusions obtained are as follows: Return on assets has a significant 

effect on company value. This can be proven that the sig value of the return on asset variable (X1) 

is 0.00, where this value is smaller than 0.05 (0.00 < 0.05). The dividend payout ratio has no effect 

on company value. This has been proven that the sig value of the dividend payout ratio (X2) variable 

is 0.808, where this value is greater than 0.05 (0.808 > 0.05). Return on assets and dividend payout 

ratio simultaneously influence company value. The statistical test for the variables Return on assets 

and dividend payout ratio in the F test is (0.000 < 0.05). 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan merupakan tempat berkumpulnya para tenaga kerja, modal, 

sumber daya alam, serta kewirausahaan yang mempunyai tujuan untuk 

mendapatkan keuntungan atau laba yang sebesar besarnya. Perusahaan merupakan 

suatu organisasi yang tujuan utamanya untuk memperoleh keuntungan yang telah 

ditetapkan. Perusahaan juga pada umumnya di kategorikan menjadi 3 bagian, yaitu 

perusahaan kecil (small firm), perusahaan menengah (medium size), dan 

perusahaan besar (large size). Setiap perusahaan juga menginginkan adanya suatu 

perkembangan yang lebih baik dari periode sebelumnya untuk meningkatkan nilai 

perusahaannya. Berkembangnya sebuah perusahaan sangat berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui berpengaruh atau 

tidaknya variabel X terhadap Y dengan data sampel perusahaan sektor makanan 

dan minuman yang tercantum di PT Bursa Efek Indonesia yang dihitung 

menggunakan metode statistik yang dibantu dengan program SPSS. 

Menurut V Wiratna Sujarweni (2017:65) pengertian Return on Assets 

sebagai berikut: “Return on Assets merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva 

untuk menghasilkan keuntungan neto”. Return on asset merupakan penilaian 

terhadap profitabilitas total aset, dengan cara membandingkan laba setelah pajak 

dengan rata-rata total aktiva. Menurut Ikhwal (2016) dalam (Jufrizen Al Fatin, 

2020) Return on Asset adalah bentuk dari rasio profitabilitas untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan total 

aktiva yang ada dan setelah biaya-biaya modal (biaya yang digunakan untuk 

mendanai aktiva) dikeluarkan dari analisis. Perhitungan rumus Return on Asset 

sebagai berikut: 

 

Dividen Payout Ratio (DPR) adalah salah satu cara dalam melakukan 

perhitungan pembagian dividen kepada investor. Alasan dalam menggunakan 

rumus DPR adalah karena dengan rumus tersebut dapat mengetahui rasio dividen 
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yang dibagikan oleh perusahaan. Rasio pembayaran dividen (dividend payout 

ratio) yaitu rasio yang menunjukkan hasil perbandingan antara dividen tunai per 

lembar saham dengan laba per lembar saham. Rasio ini menggambarkan jumlah 

laba dari setiap lembar saham yang dialokasikan dalam bentuk dividen. Sama 

halnya dengan dividend yield, rasio ini juga dapat digunakan sebagai salah satu 

proksi (pendekatan) dalam menetapkan kebijakan dividen, yaitu suatu 

pengambilan keputusan oleh emiten mengenai besarnya dividen tunai yang akan 

dibagikan kepada para pemegang saham (Hery, 2017:145). Berikut adalah rumus 

perhitungan Dividend Payout Ratio: 

 

Menurut Patra (2014), Nilai Perusahaan merupakan harga yang bersedia 

dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual. Bagi perusahaan 

harga ini didefinisikan sebagai nilai pasar. Nilai pasar merupakan persepsi pasar 

yang berasal dari investor, kreditur dan stakeholder lain terhadapat kondisi 

perusahaan yang tercermin pada nilai pasar saham perusahan yang bisa menjadi 

ukuran nilai perusahaan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan PBV sebagai 

proksi untuk menganalisis nilai perusahaan. Rasio harga saham terdapat nilai buku 

perusahaan atau Price to Book Value (PBV) menunjukkan tingkat kemampuan 

perusahaan menciptakan nilai relatif terhadap jumlah modal yang dinvestasikan. 

Semula teori perusahaan didasarkan pada asumsi bahwa maksud atau tujuan 

perusahaan adalah memaksimumkan laba sekarang atau jangka pendek. Akan 

tetapi, berdasarkan pengamatan perusahaan sering kali perlu mengorbankan laba 

jangka pendek untuk meningkatkan laba masa depan atau jangka panjang. Adapun 

rumus yang di gunakan sebagai berikut: 

 
Nilai buku di hitung menggunakan rumus: 
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METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif berjenis asosiatif, 

yang mengulas kaitan antara dua variabel atau lebih. Tempat dilakukannya 

penelitian ini adalah di perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), yang dapat diakses melalui situs web www.idx.co.id. Fokus 

penelitian ini adalah proyeksi nilai perusahaan melalui Price to Book Value (PBV). 

Dalam penelitian ini, digunakan dua variabel independen, yakni Dividen Payout 

Ratio dan Return on Asset.  

Menurut (Sugiyono, 2016) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Pada penelitian ini menggunakan Nilai Perusahaan sebagai variabel 

dependen, sedangkan variabel independen untuk penelitian ini adalah Return On 

Asset, Devidend Payout Ratio. Berikut adalah penjelasan hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen.  

H1: Diduga Return on Asset berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan  

H2: Diduga Dividen Payout Ratio berpengaruh terhadap nilai Perusahaan 

H3: Diduga Return on Asset dan Dividen Payout Ratio berpengaruh terhadap nilai 

Perusahaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini pemilihan sampel menggunakan metode purposive 

sampling, dimana metode ini diseleksi dengan kriteria-kriteria tertentu untuk 

mendapatkan sampel penelitian dengan bantuan pengolahan data Software SPSS 

(Statistical Package for Social Science) versi 22. 

Analisis deskriptif memberikan gambaran untuk data penelitian yang 

meliputi nilai minimum dan maksimum, rata-rata, serta standar deviasi masing-

masing variabel. Berikut hasil analisis deskriptif data: 
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Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Berdasarkan data dari tabel 1 menunjukan variabel Price Book Value (PBV) 

memiliki nilai minimum 0,34 dan nilai maksimum 12,48 dengan nilai rata-rata 

3,3727 serta standar deviasi sebesar 2,46637. Variabel Return on Asset memiliki 

nilai minimum 0,02 dan nilai maksimum 0,31 dengan nilai rata-rata 0,1013 serta 

standar deviasi sebesar 0,07380. Variabel Dividend Payout Ratio memiliki nilai 

minimum 0,11 dan nilai maksimum 1,66 dengan nilai rata-rata 0,5897 serta standar 

deviasi sebesar 0,42729. 

Uji normalitas digunakan untuk mengevaluasi model regresi, dengan tujuan 

menguji apakah distribusi residual berbentuk normal atau tidak.  

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test 
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Untuk mengidentifikasi apakah sampel penelitian memiliki distribusi 

normal, dapat digunakan uji Kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit pada setiap 

variabel. Data dianggap memiliki distribusi normal jika nilai signifikansi (Sig.) 

lebih tinggi dari 0,05. Tabel 2 merupakan hasil uji normalitas data. Berdasarkan 

hasil dari uji normalitas tersebut, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0.200 yang menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

dikatakan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Uji multikolinearitas merupakan metode yang digunakan untuk memeriksa 

adanya korelasi di antara variabel bebas dalam model regresi. Kusalitas model 

regresi dianggap optimal jika tidak terdapat korelasi yang signifikan antara variabel 

bebasnya. Keberadaan multikolinearitas dalam regresi dianggap tidak signifikan 

apabila nilai Variance Inflation Factor (VIF) berada di bawah 10 atau nilai 

toleransi lebih besar dari 0,1. Semakin tinggi nilai VIF, maka semakin rendah nilai 

toleransi. Berikut hasil uji multikolinearitas: 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Dari hasil pengujian multikolinearitas terhadap variabel Return on Asset 

(ROA), ditemukan nilai tolerance sebesar 0,947 yang melebihi ambang batas 0,10, 

dan nilai VIF sebesar 1,056 yang lebih rendah dari batas 10. Dari sini, dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada indikasi multikolinearitas pada variabel tersebut. 

Hasil uji multikolinearitas pada variabel Dividen Payout Ratio (DPR) juga 

menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,947 yang melebihi ambang batas 0,10, serta 

nilai VIF sebesar 1,056 yang berada di bawah batas 10. Oleh karena itu, 
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berdasarkan hasil penelitian, dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat tanda-tanda 

multikolinearitas pada kedua variabel tersebut. 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk memeriksa apakah terdapat 

korelasi di antara variabel bebas dalam model regresi. Kualitas model regresi 

dianggap baik jika tidak ada korelasi yang signifikan antara variabel bebasnya. 

Tidak adanya masalah heteroskedastisitas dalam suatu regresi dapat dinyatakan 

jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) berada di bawah 10 atau nilai toleransi 

lebih besar dari 0,1. Semakin tinggi nilai VIF, maka semakin rendah nilai toleransi. 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi untuk setiap 

variabel independen adalah lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa variabel 

independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Unstandarized residual. 

Oleh karena itu, dapat disarankan bahwa data yang diuji tidak menunjukkan adanya 

heteroskedastisitas. 

Uji autokorelasi merujuk pada metode yang digunakan untuk 

mengidentifikasi apakah ada korelasi antara pengamatan dalam satu variabel 

(Murniati dkk., 2013). Biasanya, situasi autokorelasi terjadi dalam data yang 

memiliki karakteristik time series, di mana data pada saat ini dipengaruhi oleh data 

pada periode sebelumnya. Untuk menguji keberadaan autokorelasi pada data yang 

sedang diteliti, uji run test dapat diaplikasikan. Dalam hal ini, data dianggap 

mengalami autokorelasi jika hasil uji menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 
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0,05. Metode pengujian yang digunakan adalah dengan uji Durbin-Watson (Uji 

DW) dengan ketentuan sebagai berikut:  

1. Jika DW lebih kecil dari DL atau lebih besar dari (4-DL), maka hipotesis nol 

ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.  

2. Jika DW terletak antara DU dan (4-DU), maka hipotesis nol diterima, yang 

berarti tidak ada autokorelasi. 

3. Nilai DU dan DL dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin-watson yang 

bergantung banyaknya observasi dan banyaknya variabel yang menjelaskan. 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Tabel di atas menunjukkan nilai Durbin Watson sebesar 1,126. Nilai du 

diketahui berdasarkan tabel Durbin Watson, dengan α= 5%, N = 30 dan jumlah 

variabel 3 (k=3), maka didapatkan angka du 1,56661 dan dL 1,28373. Berikut 

hasilnya 1.28373 (dl) > 1.126 (d) < 1.5661 (du) dan 2.43339 (4-du) > 1.126 (d) < 

2.71627 (4-dl), sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan negatif 

autokorelasi. 

Analisis Regresi Berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel X dan Y. Model persamaan regresi linear berganda 

yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
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Berikut Hasil dari analisis regresi linear berganda terhadap variabel terkait: 

Tabel 6. Hasil Regresi Linear Berganda 

 

Persamaan linearnya seperti berikut: 

 

Persamaan tersebut mengandung makna bahwa:  

1. Berdasarkan hasil dari uji regresi linier berganda pada tabel 6 dapat diketahui 

bahwa nilai konstanta koefisien α adalah sebesar 0.630. Konstanta koefisien 

tersebut bernilai positif. Dengan hal tersebut maka dapat di interpretasikan 

bahwa jika seluruh variabel independen dalam penelitian ini, meliputi variabel 

Return on Asset dan Dividen Payout Ratio konstan atau bernilai nol, maka 

besarnya Nilai Perusahaaan sebesar 0.630. 

2. Koefisien regresi variabel return on asset yaitu sebesar 26.064 yang artinya 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan nilai return on asset sebesar satu 

satuan maka tidak akan mempengaruhi Price Book Value sebesar 26.064 

dengan asumsi bahwa variabel lainnya konstan.  

3. Koefisien regresi variabel Dividend Payout Rasio yaitu sebesar 0.173 yang 

artinya menunjukkan bahwa setiap peningkatan Dividend Payout Rasio sebesar 

satu satuan maka akan mempengaruhi Price Book Value sebesar 0.173 dengan 

asumsi bahwa variabel lainnya konstan. 

Uji t digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh signifikan antara 

variabel independen dan variabel dependen. Keputusan dalam Uji t dapat diambil 

dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai koefisien kepercayaan yang 
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digunakan pada tingkat 95%, dengan tingkat signifikansi 5%. Kriteria penerimaan 

atau penolakan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Hipotesis 1 akan diterima apabila nilai t hitung > nilai t tabel dan koefisien beta 

memiliki nilai positif. Namun, jika nilai t hitung < nilai t tabel, maka hipotesis 

ini akan ditolak.  

2. Hipotesis 2 dapat diterima apabila nilai t hitung > nilai t tabel dan koefisien 

beta memiliki nilai negatif. Tetapi, jika nilai t hitung < nilai t tabel, maka 

hipotesis ini akan ditolak. Dibawah ini tertera hasil dari pengujian t pada 

variabel-variabel tersebut. 

Tabel 7. Hasil Uji Statistik t 

 

1. Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis t (parsial) diperoleh nilai t hitung > t 

tabel (6.397 > 1.703) dan nilai signifikansi uji hipotesis H1 adalah 0.00 < 0.05 

dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan Return 

on Asset berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.  

2. Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis t (parsial) diperoleh nilai t hitung < t 

tabel (0.246 < 1.703) dan nilai signifikansi uji hipotesis H1 adalah 0.808 >0.05 

dengan demikian H1 ditolak dan H0 diterima. Maka dapat disimpulkan 

Dividend Payout Ratio tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

Pengujian secara simultan dilakukan dengan menggunakan uji F yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel independen dalam model 

mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen yang diuji secara simultan. 

Kriteria uji F dalam penelitian ini adalah jika nilai sig < 0.05 maka terdapat 
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pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. 

Sebaliknya, jika nilai sig > 0.05 maka tidak terdapat pengaruh variabel independen 

secara simultan terhadap variabel dependen. 

Tabel 8. Hasil Uji Statistik F 

 

Hasil diatas Menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga 

disimpulkan bahwa Return on Asset dan Devidend Payout Ratio berpengaruh 

secara simultan terhadap Price Book Value dan model yang dihipotesiskan fit. 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk menilai sejauh mana model 

cocok dengan data. Dalam pengujian koefisien determinasi, digunakan adjusted R2 

karena uji ini dapat mengatasi pengaruh dari jumlah variabel independen yang 

dimasukkan ke dalam model. Hal ini berarti bahwa setiap penambahan variabel 

independen akan meningkatkan nilai R2, tanpa memandang apakah variabel 

independen tersebut memiliki pengaruh terhadap variabel dependen atau tidak 

(Murniati dkk., 2013). Jika nilai Adjusted R2 mendekati 1, maka variabel-variabel 

independen memiliki kemampuan untuk memberikan informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variabel dependen. Berikut ini adalah hasil dari uji R2: 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Deteminasi 
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien 

determinasi dari tabel diatas sebesar 0.592 atau 59.2%. Hal ini menunjukkan bahwa 

Pengaruh Return on Asset dan Dividend Payout Ratio terhadap nilai perusahaan 

sebesar 59.2% sedangkan sisanya sebesar 40.8% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Salah satu hal penting yang dapat mempengaruhi Nilai Perusahaan adalah 

Return on Asset. Jika didalam perusahaan terdapat Return on Asset yang layak, 

maka nilai perusahaan akan semakin baik. Hasil penelitian ini merupakan suatu 

pengamatan yang telah dilakukan terhadap beberapa tahap uji-uji dengan sebuah 

kelayakan tertentu yang dimana hasilnya dapat dijadikan sebuah refrensi bagi 

perusahaan tempat dilakukannya penelitian maupun pihak lain. Hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan serta dapat memberikan nilai 

perusahaan yang baik. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat di tarik 

kesimpulan sebagai berikut: Return on asset berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini dapat di buktikan bahwa nilai sig pada variabel return on asset 

(X1) sebesar 0.00 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0.00< 0.05). Dividen 

payout ratio tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini telah di buktikan 

bahwa nilai sig pada variabel dividen payout ratio (X2) sebesar 0.808, dimana nilai 

tersebut lebih besar dari 0.05 (0.808 > 0.05). Return on asset dan dividen payout 

ratio secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan, Uji statistik untuk 

variabel Return on asset dan dividen payout ratio pada uji F sebesar (0,000< 0,05). 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut, maka diajukan 

saran-saran sebagai berikut: 1. Bagi akademis sebaiknya dapat menggunakan atau 

menambahkan variabel diluar model ini sehingga dapat diketahui variabel bebas 

yang memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap variabel dependen, 

mengembangkan objek penelitian pada perusahaan sektor lain. 2. Bagi calon 

investor yang ingin berinvestasi pada saham, sebaiknya lebih mempertimbangkan: 
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a. Faktor rasio profitabilitas, dan dividen payout ratio karena faktor tersebut 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2021 b. Pihak investor diharapkan agar 

dapat memperhatikan faktor profitabilitas perusahaan serta dividen payout ratio 

dari perusahaan tersebut sebelum berinvestasi, dimana faktor-faktor tersebut dalam 

penelitian ini memliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. c. 

Penelitian ini hanya meneliti perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021, diharapkan untuk 

penelitian berikutnya menambahkan sektor perusahaan lainnya atau 

memperpanjang periode penelitian yang akan diteliti. 
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